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Dalam proses pembelajaran konsep fisika perlu ditampilkan banyak representasi

atau multi representasi agar pembelajaran dapat mudah dimengerti dan dipahami

oleh siswa, sedangkan untuk menyampaikan materi fisika secara multi

representasi diperlukan suatu bahan ajar yang tepat, yaitu harus sesuai dengan

sumberdaya yang ada. Bedasarkan perolehan wawancara dengan guru Fisika di

SMA Negeri 13 Bandarlampung, diperoleh informasi bahwa kegiatan

pembelajaran hanya berlangsung di dalam kelas dan siswa memiliki buku

pelajaran yang cenderung monoton sebagai bahan ajar sehingga kegiatan

pembelajaran kurang menarik. Untuk menanggulangi masalah tersebut, dilakukan

penelitian dengan tujuan yaitu menghasilkan buku suplemen siswa berbasis multi

representasi pada materi Hukum II Newton untuk siswa kelas X IPA SMA Negeri

13 Bandarlampung. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian

dan pengembangan. Prosedur pengembangan bukusiswa ini meliputi potensi dan

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi produk, perbaikan akhir

produk, uji coba pemakaian produk. Uji validasi dilakukan oleh ahli desain bahan
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ajar dan ahli isi atau materi. Sedangkan uji lapangan dilakukan terhadap 37 siswa

kelas X MIA 4 SMA Negeri 13 Bandarlampung. Berdasarkan perolehan uji ahli

diperoleh beberapa saran perbaikan dari penguji dan setelah dilakukan perbaikan

sesuai saran-saran dari penguji, buku suplemen siswa yang dikembangkan

dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar. Perolehan uji validasi

menunjukkan buku suplemen siswa memiliki kelayakan komponen isi dengan

kategori layak dengan mendapatkan skor (3,28), kelayakan komponen kebahasaan

dengan kategori layak dengan mendapatkan skor (3,04), kelayakan kualitas

penyajian dengan kategori sangat layak dengan mendapatkan skor (3,53), dan

keefektifan produk digunakan sebagai bahan ajar, yaitu mencapai 78,63% siswa

tuntas KKM pada penilaian ranah kognitif.

Kata kunci: buku suplemen siswa, multi representasi, Hukum II Newton.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada Kurikulum 2013, buku pelajaran terdiri dari dua macam, yaitu buku

guru dan buku siswa. Buku siswa merupakan alat pelajaran yang paling

populer dan banyak digunakan di tengah-tengah penggunaan alat pelajaran

lainnya, di mana alat cetak telah memasuki abad modern. Buku pelajaran

mempunyai nilai tertentu, yaitu mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar

sesuai tujuan pembelajaran, memudahkan konsultasi pelajaran, dapat

dijadikan pegangan, memancing aspirasi, dapat menyajikan materi yang

seragam, dan lain sebagainya.

Salah satu sumber belajar yang sangat penting untuk meningkatkan motivasi

belajar dan hasil belajar siswa adalah buku suplemen siswa atau buku

penunjang pembelajaran sebagai komponen penting dan sangat besar

manfaatnya di antaranya; memberi pengalaman belajar secara langsung dan

konkret kepada peserta didik, memberi informasi yang akurat dan terbaru,

dan memberi motivasi yang positif apabila diatur dan direncanakan

pemanfaatannya secara tepat (Rena, 2014: 4).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 13 Bandarlampung,

diketahui bahwa dalam proses pembelajaran cenderung menerapkan
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pembelajaran fisika dengan menyampaikan, mendengarkan, dan mencatat

materi sampai selesai, namun kurang didukung aktivitas lain sehingga

pembelajaran bergantung terhadap kehadiran guru di sekolah, yang artinya

pembelajaran masih berpusat pada guru, bukan berpusat pada siswa, sehingga

siswa kurang mendapatkan kesempatan untuk berpikir secara mandiri dan

aktif dalam proses pembelajaran.

Selain itu, diketahui bahwa berjalannya pembelajaran tergantung pada

kehadiran guru di sekolah dan keberadaan buku pelajaran, namun

kenyataannya tidak semua siswa termotivasi untuk membaca buku tersebut,

apalagi untuk materi yang sulit dipahami seperti fisika. Bahkan tidak sedikit

siswa mengungkapkan bahwa mereka malas membaca buku yang berkaitan

dengan fisika, karena isi buku cenderung memuat konten (isi) yang monoton

yang di dalamnya berisi teks penuh materi disertai dengan rumus-rumus

fisika yang rumit dengan desain yang tidak menarik perhatian siswa,

sehingga siswa cepat bosan ketika membacanya, bahkan malas untuk

membacanya. Sebagian besar siswa juga mengungkapkan bahwa mereka sulit

mengingat kembali materi yang telah dibaca pada buku siswa dan materi

yang telah disampaikan oleh guru. Akibatnya siswa sulit mempelajari dan

memahami materi yang ada pada buku siswa.

Melihat permasalahan yang dihadapi siswa tersebut dalam proses

pembelajaran fisika, maka dibutuhkan solusi penyelesaiannya, sehingga

siswa dapat termotivasi untuk mempelajari fisika yang selama ini dianggap

sulit melalui buku suplemen siswa yang dikemas semenarik mungkin agar
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menyenangkan untuk dibaca. Misalnya, menggunakan gambar dan grafik

seperti pada pembuatan buku suplemen siswa berbasis multirepresentasi yang

dapat digunakan siswa sebagai penunjang dalam memudahkan siswa untuk

memahami dan mengingat materi pelajaran. Kategori mode-mode dalam

multiple representasi untuk belajar konsep sains menurut Treagust (2008:1)

adalah analogi, pemodelan, diagram dan multimedia. Dengan definisi yang

lebih luas, semua mode representasi seperti model, analogi, persamaan,

grafik, diagram, gambar dan simulasi yang digunakan dalam sains/kimia

dapat dirujuk sebagai bentuk metafora. Suatu metafora menyediakan

deskripsi mengenai fenomena nyata dalam tema yang berbeda, dimana

pembelajar menjadi lebih akrab mengenalinya.

Berdasarkan  hasil wawancara dengan guru bidang studi fisika kelas X MIA

4, diketahui bahwa belum ada buku suplemen siswa berbasis

multirepresentasi pada materi Hukum II Newton yang digunakan sebagai

penunjang belajar siswa, sehingga guru mendukung pengembangan buku

suplemen siswa berbasis multirepresentasi tersebut. Berdasarkan angket

analisis kebutuhan siswa kelas X MIA 4 di SMA mengenai kebutuhan siswa

terhadap buku suplemen siswa, diperoleh rentang skor rata-rata dalam

persentase menjawab “Ya” adalah 88,57%, sehingga perlu dikembangkan

buku suplemen siswa berbasis multirepresentasi.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, maka peneliti

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Suplemen

Siswa berbasis Multirepresentasi pada Materi Hukum II Newton”
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sebagai penunjang belajar siswa yang dapat memberikan pengalaman

belajar yang lebih menarik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1. Bagaimana pengembangan buku suplemen siswa berbasis

multirepresentasi pada materi Hukum II Newton?

2. Bagaimana kelayakan komponen isi, komponen kebahasaan, dan

komponen kualitas penyajian pada buku suplemen siswa berbasis

multirepresentasi pada materi Hukum II Newton?

3. Bagaimana keefektifan buku suplemen siswa berbasis multirepresentasi

pada materi Hukum II Newton?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menghasilkan produk pengembangan berupa buku suplemen siswa

berbasis multirepresentasi pada materi Hukum II Newton.

2. Mengetahui kelayakan isi/materi, penggunaan bahasa, dan kualitas

penyajian pada buku suplemen siswa berbasis multirepresentasi pada

materi Hukum II Newton.

3. Mengetahui keefektifan buku suplemen siswa berbasis multirepresentasi

pada materi Hukum II Newton
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Menghasilkan bahan ajar alternatif yang dapat digunakan dalam

kegiatan pembelajaran.

2. Menghasilkan sumber belajar yang  bervariasi bagi siswa baik

digunakan individu maupun kelompok belajar dalam kegiatan

pembelajaran dan memberikan pengalaman dalam pembelajaran yang

lebih menarik.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah :

1. Pengembangan yang dilakukan adalah membuat buku suplemen siswa

berbasis multirepresentasi.

2. Multirepresentasi dalam buku suplemen siswa yang dikembangkan yaitu

berupa representasi verbal, gambar, grafik dan persamaan matematika.

3. Buku suplemen siswa adalah buku penunjang belajar siswa yang

digunakan sebagai buku pelengkap yang dapat menambah pemahaman

siswa mengenai materi pelajaran.

4. Materi yang disajikan dalam buku suplemen siswa ini adalah materi

Hukum II Newton kelas X KD 3.7 sesuai yang tercantum dalam silabus

kurikulum 2013.

5. Uji validasi dan uji ahli desain pengembangan produk dilakukan kepada

pakar sesuai dengan bidang keahliannya.
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6. Uji coba produk penelitian pengembangan dilakukan pada satu kelas

siswa kelas X MIA 4 SMA Negeri 13 Bandarlampung tahun pelajaran

2016/2017.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

1. Buku Suplemen Siswa

Buku digunakan sebagai bahan ajar yang berisikan ilmu pengetahuan hasil

analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis yang disusun secara

sistematis. Salah satu contohnya adalah buku teks pelajaran, karena buku

teks pelajaran merupakan sumber informasi yang disusun dengan struktur

dan urutan berdasarkan bidang ilmu tertentu (Daryanto & Aris, 2008:

176).

Buku dikatakan berkualitas jika memenuhi kriteria buku berkualitas, yaitu

memperhatikan komponen-komponen tertentu menurut Muzakir (2013:

13-15) yang meliputi:

1. Komponen Dasar

Komponen dasar adalah bagian-bagian yang dijadikan sebagai acuan

atau rujukan dalam menilai atau mengevaluasi sebuah buku teks, antara

lain:

a.  Aspek isi atau materi, yang umumnya dinilai berdasarkan

kesesuaiannya dengan kurikulum dan tujuan pendidikan,

keakuratannya dari segi ilmu bahasa dan ilmu sastra, dan

kesesuaiannya dengan perkembangan kognitif siswa.
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b.  Aspek penyajian,dalam hal ini yang dinilai adalah pencantuman

tujuan pembelajaran, tahapan pembelajaran, kemenarikan,

kemudahan untuk dipahami, kemampuannya membangkitkan

keaktifan siswa, hubungan antarbahan, dan dilengkapi soal formatif

maupun soal latihan.

c.  Aspek bahasa atau keterbacaan, yang biasanya dinilai dari

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, penggunaan

bahasa yang dapat meningkatkan daya nalar dan daya cipta siswa,

penyusunan kalimat yang sesuai dengan tingkat penguasaan bahasa

siswa dan tingkat perkembangannya, penggunaan paragraf yang

padu dan efektif, serta kesesuaian materi dengan ilustrasinya.

d.  Aspek grafika berupa penggunaan bahan yang baik dan berkualitas,

penggunaan format yang terstandar, desain kulit yang menarik,

sederhana, dan ilustratif, desain isi materi yang mudah dibaca dan

mendukung materi buku, cetakan yang bersih, jelas dan kontras,

serta penjilidan yang baik dan kuat.

e.  Aspek keamanan yang dinilai berdasarkan nilai budaya yang sadar

akan keanekaragaman dan keaktualan, norma yang tidak

bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang

berlaku, moral yang menghormati kerukunan hidup umat atau antar

umat beragama serta menghormati ajaran agama, menghormati

menghormati martabat kemanusiaan dalam konteks global.

2. Komponen Penyempurna

Komponen penyempurna meliputi:
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a. Warna, yakni penggunaan warna yang natural pada gambar faktual

yang dimuat dalam buku teks untuk ilustrasi, seperti warna bendera.

b. Glosarium, yakni kamus kosakata atau glosari yang disediakan di

bagian akhir buku teks untuk memudahkan pencarian kata yang tidak

diketahui.

c. Indeks, yakni daftar kata atau indeks dari kata-kata yang dimuat dan

digunakan dalam buku tersebut yang ditempatkan pada bagian akhir

buku sesudah glosari.

d. Ukuran font antara 12–14 pt untuk Times New Roman, atau yang

sebanding dengannya untuk jenis font lain, kecuali judul maka

disesuaikan dengan kebutuhan.

3. Komponen Pelengkap

Komponen ini adalah bagian-bagian yang melengkapi dan menunjang

kesempurnaan sebuah buku. Kompenen pelengkap terdiri dari

a. Buku petunjuk guru yang berisi panduan, teknik pembelajaran, dan

pelaksanaan pembelajaran sebagai tuntunan guru dalam menjalankan

tugasnya.

b. Bahan rekaman berupa kaset atau CDroom sebagai bahan menyimak

seperti pidato, ceramah, khutbah, berita, pembacaan puisi, drama,

dan sebagainya, minimal tersedia transkrip untuk menyimak, yang

dapat dibacakan oleh guru.

c. Buku kerja siswa yang berisi soal-soal formatif, soal latihan, dan

kegiatan siswa, yang dapat dikerjakan siswa di luar jam belajar

dalam kelas.



10

d. Buku merupakan sumber belajar untuk memperluas dan

memperkaya  pengetahuan dan pemahaman materi yang tertulis di

dalam buku teks.

Buku akan sangat membantu guru dan siswa sebagai sarana penunjang

dalam mendalami ilmu pengetahuan. Salah satu buku yang dapat

digunakan siswa sebagai sarana penunjang dalam kelancaran proses

belajarnya di kelas atau di rumah adalah buku siswa.

Menurut Trianto (2012: 112)

Buku siswa merupakan buku panduan bagi siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang memuat materi pelajaran, kegiatan
penyelidikan berdasarkan konsep, kegiatan sains, informasi, dan
contoh-contoh penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari.

Buku siswa menurut Arsyad (2001 : 78) :

Suatu buku yang berisi materi pelajaran berupa konsep-konsep atau
pengertian-pengertian yang akan dikonstruksi siswa melalui
masalah-masalah yang ada di dalamnya yang disusun berdasarkan
pendekatan. Buku siswa dapat digunakan siswa untuk sarana
penunjang sebagai kelancaran kegiatan belajarnya di kelas maupun
di rumah. Oleh sebab itu, dalam mengembangkan buku siswa
konsep serta gagasan-gagasan harus berupa konsep dasar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa buku

siswa merupakan salah satu sarana penunjang belajar bagi siswa yang di

dalamnya memuat materi pelajaran atau konsep-konsep dasar yang dibuat

berdasarkan pendekatan tertentu, sehingga siswa dapat belajar secara

mandiri. Buku siswa berisikan materi yang dirancang serta dilengkapi

dengan contoh-contoh lembar kegiatan agar tujuan pembelajaran yang

diiginkan dapat tercapai.
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Pencapaian tujuan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan

efisien apabila ditunjang dengan adanya sumber belajar bagi siswa, seperti

buku suplemen siswa atau buku penunjang pembelajaran. Buku suplemen

siswa disusun sebagai bahan ajar yang digunakan oleh siswa sebagai buku

pendamping buku pokok.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan pengertian

sup·le·men /suplemén/ n 1 (sesuatu) yang ditambahkan untuk melengkapi;

tambahan; 2 bagian ekstra pada surat kabar, majalah, dsb; lampiran

pelengkap: majalah hiburan itu menerbitkan -- khusus untuk menyambut

tahun baru. Berdasarkan pengertian buku dan suplemen maka buku

suplemen adalah buku yang berfungsi sebagai bahan pengayaan bagi anak,

baik yang berhubungan dengan pelajaran maupun yang tidak.

Rena (2014: 4) mengatakan bahwa:

Salah satu sumber belajar yang sangat penting untuk meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar siswa adalah buku suplemen
siswa atau buku penunjang pembelajaran sebagai komponen
penting dan sangat besar manfaatnya di antaranya; memberi
pengalaman belajar secara langsung dan konkret kepada peserta
didik, memberi informasi yang akurat dan terbaru, dan memberi
motivasi yang positif apabila diatur dan direncanakan
pemanfaatannya secara tepat”.

Buku suplemen siswa atau buku penunjang belajar menurut Ariffudin

(2011: 1) adalah:

Buku yang melengkapi atau menambah kelemahan dari buku
utama atau buku yang membantu dalam proses belajar mengajar.
Buku ini berfungsi sebagai pelengkap buku paket karena di dalam
buku paket, tidak semua bahan pelajaran dapat dimuat sehingga
perlu adanya buku penunjang yang dapat memudahkan
pemahaman konsep siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan maksimal.
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Sementara itu, Fathan (2015: 1) mengatakan bahwa buku suplemen siswa

atau buku penunjang adalah buku yang digunakan sebagai materi

pelengkap dan bahan pengayaan bagi siswa atau peserta didik.

Sebagaimana sesuai Permendiknas Nomor 11 tahun 2005 Pasal 2 yang

menyatakan bahwa dalam mencapai tujuan pendidikan nasional, selain

menggunakan buku teks pelajaran sebagai acuan wajib, guru juga dapat

menggunakan buku pengayaan dalam proses pembelajaran dan

menganjurkan peserta didik membacanya untuk menambah pengetahuan

dan wawasan.

Mengenai penggunaan dan pengadaan buku pengayaan sangatlah

dianjurkan, hal ini seusai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2008 pasal 6 ayat 2 dan 3 menyatakan

“selain buku teks, pendidik juga dapat menggunakan buku panduan

pendidik, buku pengayaan, dan buku referensi dalam proses pembelajara

yang berguna untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik,

pendidik dapat menganjurkan peserta didik untuk membaca buku

pengayaan dan buku referensi”.

Berdasarkan karakteristiknya terdapat perbedaan antara buku teks

pelajaran dengan buku suplemen. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada

Tabel 1.
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Tabel 1. Perbedaan antara Buku Teks dengan Buku Suplemen

No Karakteristik Buku Teks Buku Suplemen

1 Target Terdiri dari materi
yang ditulis dan
dipahami siswa
dalam satuan
pendidikan

Menambah
pengetahuan siswa dan
guru dalam satuan
pendidikan

2 Kegunaan dalam
satuan pendidikan

Sumber utama Bukan sumber utama,
hanya pelengkap

3 Kedudukan dalam
satuan pendidikan

Wajib Bukan sebagai sumber
utama, melainkan
pendukung

4 Kegunaan sebagai
alat pendukung

Tinggi Tidak tinggi

5 Keterangan
Penulisan

Berkaitan dengan
Kurikulum

Tidak terkait
dengan kurikulum
(mata pelajaran sains,
kebutuhan hidup,
perencanaan atau
perkembangan zaman,
pengalaman hidup)

6 Anatomi buku Berisi materi
Pelajaran lengkap

-

(Sumber: Depdiknas RI, 2011)

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

buku suplemen siswa atau buku penunjang belajar siswa merupakan suatu

sumber belajar bagi siswa yang dapat digunakan sebagai buku pelengkap

yang dapat menambah pemahaman siswa mengenai materi pelajaran,

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Buku

suplemen siswa atau buku penunjang belajar dapat diklasifikasikan

menjadi dua jenis, yaitu buku penunjang yang digunakan secara langsung

dalam menunjang pembelajaran di sekolah dan buku penunjang yang

digunakan sebagai bacaan pengayaan.



14

Cahyani (2014: 8) menjelaskan karakteristik buku penunjang sebagai buku

pengayaan sebagai berikut:

1) Materi dapat bersifat kenyataan atau rekaan;
2) Pengembangan materi tidak terkait langsung dengan kurikulum

atau kerangka dasarnya;
2) Materi disajikan secara populer atau teknik lain yang inovatif;
3) Penyajian materi dapat berbentuk deskripsi, eksposisi,

argumentasi, narasi, puisi, dialog, dan/atau menggunakan
penyajian gambar;

4) Penggunaan media bahasa atau gambar dilakukan secara inovatif
dan kreatif.

2. Multirepresentasi

Multirepresentasi digunakan dalam penelitian ini dikarenakan

multirepresentasi dapat membuat representasi dalam berbagai cara atau

model representasi sehingga dapat membantu siswa dalam memahami

suatu materi pembelajaran.

Rosengrant dalam Suminnar (2012: 15) menyatakan bahwa:

Representasi merupakan sesuatu yang mewakili, menggambarkan
atau menyimbolkan objek dan atau proses.

Pernyataan ini didukung oleh Shaaron dalam Finnajah (2016:  23) bahwa

multirepresentasi memiliki tiga fungsi utama, yaitu sebagai pelengkap,

pembatas interpretasi, dan pembangun pemahaman. Fungsi pertama

digunakan untuk memberikan representasi yang berisi informasi

pelengkap atau membantu melengkapi proses kognitif. Kedua, digunakan

untuk membatasi kemungkinan kesalahan menginterpretasi dalam

menggunakan representasi yang lain. Ketiga, multirepresentasi dapat

digunakan untuk mendorong peserta didik membangun pemahaman

terhadap situasi secara mendalam. Ketiga fungsi utama tersebut dapat
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dibagi dalam bagian-bagian yang lebih rinci seperti ditampilkan pada

Gambar 1.

Gambar 1. Fungsi taksonomi Multiple Representations menurut Ainsworth
(1999: 134)

Sedangkan menurut Schnotz dan Lowe dalam Abdurrahman, Liliasari,

Rusli, & Waldrip (2003:119) membagi dua perangkat teknis untuk

menghasilkan berbagai representasi, yaitu (1) semiotic atau format

representasi seperti teks, gambar, dan suara; (2) sensori “mode” seperti

visual dan auditori.

Peran representasi sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari terlebih

dalam kegiatan pembelajaran. Ada beberapa alasan mengapa pentingnya

menggunakan multirepresentasi, seperti yang diungkapkan oleh

Rosengrant dalam Suminnar (2012: 25-26), yaitu:

(1) Multi kecerdasan (multiple intelligences), menurut teori multi
kecerdasan seseorang memiliki kecerdasan yang berbeda-beda.
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Oleh karena itu, siswa belajar dengan cara yang berbeda-beda
sesuai dengan jenis kecerdasannya. Representasi yang berbeda-
beda memberikan kesempatan belajar yang optimal bagi setiap
jenis kecerdasan; (2) Visualisasi bagi otak. Kuantitas dan konsep-
konsep yang bersifat fisik seringkali dapat divisualisasikan dan
dipahami lebih baik dengan menggunakan representasi konkret; (3)
Membantu mengkonstruksi representasi tipe lain. Beberapa
representasi konkret membantu dalam mengkonstruksi representasi
yang lebih abstrak; (4) Beberapa representasi bermanfaat bagi
penalaran kualitatif. Penalaran kualitatif seringkali terbantu dengan
penalaran yang lebih konkret; (5) Representasi matemaika yang
abstrak digunakan untuk penalaran kuantitatif dimana representasi
matematika dapat digunakan untuk mencari jawaban kuantitatif
terhadap soal.

Dalam pembelajaran dengan menggunakan multirepresentasi, maka siswa

dituntut harus mampu menyederhanakan, mengonkritkan, memberikan

contoh, serta dapat membayangkan ide-ide maupun konsep dalam situasi

familiar.

Menurut Ainswort (1999: 134) multirepresentasi memiliki tiga fungsi

utama, yaitu:

to complement, constrain and construct. The first function is to use
representations that contain complementary information or support
complementary cognitive processes. In the second, one
representation is used to constrain possible (mis)interpretations in
the use of another. Finally, multiple representation can be used to
encourage learners to construct a deeper understanding of a
situation.

sebagai pelengkap, pembatas interpretasi, dan pembangun
pemahaman Fungsi pertama adalah multireprsentasi digunakan
untuk memberikan representasi yang berisi informasi pelengkap
atau membantu melengkapi proses kognitif. Kedua, satu
representasi digunakan untuk membatasi kemungkinan kesalahan
menginterpretasi dalam menggunakan representasi yang lain.
Ketiga, multirepresentasi dapat digunakan untuk mendorong siswa
membangun pemahaman terhadap situasi secara mendalam.
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Berdasarkan definisi – definisi tersebut dapat dikatakan bahwa

multirepresentasi adalah suatu pendekatan, cara, atau proses yang

digunakan seseorang untuk mengungkapkan kembali sesuatu atau

pengetahuan dalam berbagai cara (verbal, persamaan matematis, gambar,

grafik, benda nyata, dll).

B. Desain Hipotetik Pengembangan

Desain hipotetik pengembangan merupakan kerangka awal hasil analisis

kajian kerangka teori yang akan menjadi dasar dari pengembangan produk.

Kerangka dasar dari produk buku panduan secara garis besar yang akan

dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Kerangka Dasar Produk Buku Suplemen Siswa

Karakteristik buku suplemen siswa berbasis multirepresentasi ini terletak

pada bagian Kegiatan Pembelajaran dari kerangka dasar tersebut. Jika pada

umumnya buku yang digunakan oleh siswa dalam pembelajaran hanya

memuat teks dan rumus, maka dalam buku suplemen siswa berbasis

multirepresentasi ini tidak hanya teks dan rumus, tetapi juga memuat

Daftar Pustaka

Evaluasi
Kegiatan Pembelajaran

Peta Konsep
Pendahuluan
Kata Pengantar

Halaman Sampul Depan Buku
suplemen Siswa Berbasis

Multirepresentasi pada Materi Hukum
II Newton
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verbal, matematis, gambar, serta grafik. Story board dari produk buku

suplemen siswa pada materi Hukum II terletak pada bagian Kegiatan

Pembelajaran dari produk yang akan dikembangkan dengan berbasis

multirepresentasi. Hal ini dapat dilihat pada Lampiran 10.
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III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan

pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and Development). Hal

ini dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk

berupa buku suplemen pembelajaran. Pengembangan yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah pembuatan bahan ajar berupa buku siswa berbasis

multirepresentasi. Sasaran dari pengembangan ini adalah materi Hukum II

Newton SMA/MA kelas X semester genap.

Desain pengembangan yang dipilih ini mengacu pada langkah-langkah

penggunaan metode R&D yang dikembangkan menurut Sugiyono (2011 :

298). yang terdiri dari 10 tahapan, namun dibatasi hanya sampai pada tahap

uji coba produk dikarenakan disesuaikan dengan kebutuhan. Tahapan

pengembangan tersebut yaitu potensi dan masalah, pengumpulan informasi

dan data, desain produk, validasi produk, perbaikan akhir produk, dan uji

coba pemakaian produk.

B. Subyek Penelitian

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di SMAN 13 Bandar Lampung.

Subjek dalam penelitian ini adalah :
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1. Uji ahli desain untuk mengevaluasi desain suplemen buku siswa yang

dilakukan oleh seorang dosen FKIP Unila yang ahli dalam bidang

teknologi pendidikan.

2. Uji ahli materi untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang telah

dikembangkan yang terdiri dari uji ahli kelayakan komponen isi,

kelayakan komponen kebahasaan, dan kelayakan komponen kualitas

penyajian yang dilakukan oleh seorang dosen FKIP Pendidikan Fisika

Unila yang berkompeten dalam bidang terkait dengan produk

pengembangan

3. Uji kelompok kecil pada uji lapangan yaitu diambil sampel penelitian satu

kelas X MIA 4. Pada penelitian ini siswa yang dijadikan sampel penelitian

dengan tujuan untuk mengetahui  data mengenai keefektifan buku

suplemen siswa yang akan dikembangkan.

C. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan dilaksanakan dengan berpedoman pada metode

penelitian dan pengembangan yang dikembangkan menurut Sugiyono (2011 :

298) yang terdiri dari 10 tahapan, namun dibatasi hanya sampai pada tahap

uji coba produk dikarenakan disesuaikan dengan kebutuhan. Tahapan

pengembangan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.
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1. Potensi dan Masalah

Penelitian dilakukan atas dasar adanya potensi dan masalah. Potensi

adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki suatu nilai

tambah pada produk yang diteliti. Sementara masalah akan terjadi jika

terdapat penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi.

Terdeteksinya masalah dilakukan dengan melakukan analisis kebutuhan

yang merupakan langkah awal yang harus dilakukan dalam kegiatan

penelitian pendahuluan dibidang pengembangan.

Tahap 1. Potensi dan Masalah

Tahap 2. Pengumpulan Data

Tahap 3. Desain Produk

Tahap 4. Validasi Produk

Tahap 6. Uji Coba Pemakaian Produk

Tahap 5. Perbaikan Akhir Produk

Gambar 3. Langkah-langkah Memproduksi Produk Pengembangan Mengacu pada
Desain Sugiyono (2011:298)
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Analisis kebutuhan dalam penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan

informasi tentang permasalahan mengenai keadaan yang ada pada suatu

sekolah mengenai sumber belajar penunjang yang digunakan selama

proses pembelajaran. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui,

apakah diperlukan adanya pengembangan produk berupa buku suplemen

siswa berbasis multirepresentasi pada materi Hukum II Newton di SMAN

13 Bandarlampung. Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan teknik

penyebaran angket, wawancara kepada guru dan siswa, serta observasi

secara langsung. Angket kebutuhan diberikan kepada guru fisika dan siswa

di SMAN 13 Bandarlampung. Hasil wawancara dan analisis angket

dijadikan sebagai landasan dalam penyusunan latar belakang masalah.

2. Pengumpulan Data

Setelah mengetahui potensi dan masalah dalam penelitian pengembangan

ini, langkah selanjutnya yaitu mengumpulkan berbagai informasi yang

dapat digunakan untuk mengatasi masalah. Informasi ini diperoleh dengan

cara studi pustaka dengan cara membaca langsung dari buku, jurnal,

artikel, yang diakses melalui internet. Informasi yang dikumpulkan berupa

materi yang diperlukan dalam pengembangan produk.

3. Desain Produk

Pada tahap ini dilakukan spesifikasi desain produk. Langkah-langkah

spesifikasi desain produk adalah menentukan materi pokok pembelajaran

yang akan dikembangkan, merumuskan tujuan pembelajaran serta

menentukan format pengembangan buku suplemen siswa.



23

Pada penelitian ini dibuat suatu suplemen pembelajaran. Suplemen

pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini adalah buku

suplemen siswa yang berbasis multirepresentasi. Buku suplemen siswa

yang dimaksud adalah buku suplemen siswa dimana di dalamnya terdapat

materi, gambar, grafik, dan soal pada pokok bahasan Hukum II Newton.

4. Validasi Produk

Validasi produk dilakukan untuk menilai apakah rancangan suplemen

buku siswa yang dikembangkan sudah tepat dan untuk mengetahui apakah

ada ketidaksesuaian pada produk yang dibuat baik dari tampilan maupun

isi. Uji Validitas produk dilakukan oleh tim ahli yang terdiri dari ahli

materi dan ahli desain.

Ahli materi menguji apakah komponen isi suplemen buku siswa sudah

sesuai dengan nilai mutu yang telah ditetapkan oleh Pusat Kurikulum dan

Perbukuan (Puskurbuk), yaitu kelayakan isi, kelayakan komponen

kebahasaan, dan kelayakan kualitas penyajian. Ahli materi yang dipilih

adalah seorang dosen Pendidikan Fisika Unila yang berkompeten dalam

bidang terkait dengan produk pengembangan.

Sementara ahli desain menguji indikator desain berupa kesesuaian

komponen pada sampul, kesesuaian komponen desain isi buku, dan

keseluruhan pengemasan desain buku. Uji ini dilakukan oleh ahli desain

media pembelajaran yang merupakan seorang dosen Pendidikan Fisika

Unila yang berkompeten dalam Ilmu Pendidikan dan Teknologi.
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5. Perbaikan Produk Akhir

Berdasarkan data hasil pengujian yang diperoleh dari hasil validasi ahli,

data ini selanjutnya digunakan untuk mencari apakah masih ada

ketidaksesuaian atau kesalahan pada produk yang dikembangkan.

Selanjutnya dilakukan revisi produk sesuai dengan catatan dan masukan

dari validasi ahli untuk memperbaiki produk yang telah dibuat dan untuk

menyempurnakan produk yang dikembangkan.

6. Uji Coba Pemakaian Produk

Setelah produk diperbaiki, maka selanjutnya produk yang berupa

suplemen buku siswa diuji ke kelompok kecil yaitu siswa kelas X MIA 4

SMA Negeri 13 Bandarlampung dengan jumlah siswa 38 orang siswa

untuk mengetahui tingkat keefektifan dari produk dilihat dari hasil post-

test.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian pengembangan ini menggunakan tiga macam teknik

pengumpulan data, meliputi:

a. Teknik Observasi

Teknik observasi berfungsi sebagai alat pengumpul data yang dilakukan

secara sistematis untuk mendapatkan informasi mengenai variabel-variabel

yang akan diselidiki. Pada penelitian ini, observasi dilakukan untuk

mengetahui sumber belajar dan sumber daya sekolah seperti ketersedian

media pembelajaran, laboratorium, dan perpustakaan sekolah.
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b. Teknik Wawancara

Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara tidak terstruktur atau

terbuka, dimana wawancara dilakukan terhadap guru SMA Negeri 13

Bandarlampung. Wawancara digunakan untuk menggali informasi lebih

detil pada saat penelitian pendahuluan kemudian menganalisis kebutuhan

guru berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara tersebut.

c. Teknik Angket

Angket yang digunakan berupa daftar pertanyaan yang diberikan oleh

peneliti kepada responden untuk mendapatkan keterangan dari berbagai

sumber mengenai suatu masalah. Pada tahap awal pengembangan produk,

menggunakan instrumen angket berupa angket analisis kebutuhan guru

dan siswa mengenai minat siswa, media pembelajaran fisika dan proses

pembelajaran fisika, sehingga peneliti dapat mengambil keputusan

terhadap penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya, menggunakan

instrumen angket berupa angket uji validasi, yaitu ahli desain dan ahli isi

atau materi. Instrumen angket uji ahli digunakan untuk menilai dan

mengumpulkan data tentang kelayakan desain dan isi atau materi produk

yang dihasilkan sebagai bahan ajar.

d. Teknik Tes

Teknik tes digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas produk yang

dihasilkan sebagai bahan ajar. Desain penelitian yang digunakan adalah

One Shot Case Study, pada desain ini subjek diberikan perlakuan tertentu,

kemudian dilakukan pengukuran terhadap variabel tanpa adanya

kelompok pembanding dan tes awal. Perlakuan tersebut dilakukan pada
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X O

tahap uji lapangan. Gambar desain yang digunakan dalam Sugiyono

(2011: 303) dapat dilihat pada Gambar 4:

Gambar 4. One-shot Case Study dalam Sugiyono (2011: 303)

Keterangan: X = Treatmen, penggunaan suplemen buku siswa

O = Hasil belajar

Tes ini dilakukan oleh satu kelas sampel siswa kelas X MIA 4, dimana

siswa menggunakan buku suplemen siswa sebagai suplemen dalam

pembelajaran. Sampel ini diambil menggunakan teknik sampling jenuh,

yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Selanjutnya,

siswa tersebut diberi soal post-test. Hasil post-test kemudian dianalisis

ketercapaian tujuan pembelajaran yang sesuai dengan nilai ketuntasan

yang harus terpenuhi.

E. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya adalah menganalisis data

tersebut. Data hasil wawancara dan  angket analisis kebutuhan siswa dan

guru mata pelajaran fisika dijadikan sebagai latar belakang dilakukannya

penelitian pengembangan ini. Data hasil kesesuaian isi atau materi

pembelajaran dan desain produk diperoleh melalui validasi ahli isi atau

materi dan ahli desain untuk mengevaluasi kelengkapan materi serta

sistematika penyusunan buku dan berbagai hal yang berkaitan dengan produk

yang dikembangkan. Data tingkat efektivitas produk sebagai media
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pembelajaran diperoleh melalui tes setelah penggunaan produk dilakukan.

Analisis data yang dilakukan berdasarkan instrumen uji validasi dan uji

lapangan (uji coba produk), bertujuan untuk menilai layak atau tidak produk

yang dihasilkan sebagai bahan ajar.

Penilaian mengenai kesesuaian atau tidaknya produk yang dihasilkan sebagai

bahan ajar diperoleh berdasarkan instrumen uji ahli dan uji pemakaian.

Instrumen uji ahli yang dilakukan oleh ahli desain dan ahli isi atau materi

pembelajaran, memiliki empat pilihan jawaban yang sesuai dengan konten

pertanyaan. Masing-masing pilihan jawaban dalam instrumen mengartikan

tentang kelayakan produk menurut ahli. Uji kelayakan produk untuk

mengetahui kelayakan isi/materi, kelayakan komponen kebahasaan, dan

komponen kualitas penyajian dilakukan oleh guru dengan empat pilihan

jawaban sesuai konten pertanyaan, yaitu : “sangat layak”, “layak”, “kurang

layak”, dan “tidak layak”. Skor penilaian tiap pilihan jawaban ini dapat

dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban

Indikator Skor Pilihan Jawaban

4 3 2 1
Kelayakan
Komponen
Isi

Sangat
Layak

Layak Kurang
Layak

Tidak Layak

Kelayakan
Komponen
Kebahasaan

Sangat
Layak

Layak Kurang
Layak

Tidak Layak

Kelayakan
Komponen
Kualitas
Penyajian

Sangat
Layak

Layak Kurang
Layak

Tidak Layak
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Penilaian instrumen total dilakukan dari jumlah skor yang diperoleh

kemudian dibagi dengan jumlah total skor, selanjutnya hasilnya dikalikan

dengan banyaknya pilihan jawaban. Instrumen yang digunakan memiliki

empat pilihan jawaban, sehingga skor penilaian total dapat dicari dengan

menggunakan rumus:

Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dan

selanjutnya dikonversikan ke pernyataan kualitas. Pengkonversian skor

penilaian menjadi pernyataan penilaian ini adalah untuk menentukan

kelayakan produk yang dihasilkan. Pengkonversian skor menjadi pernyataan

penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 3.

Tabel 3. Konversi Skor Penilaian Menjadi Pernyataan Nilai Kualitas

Indikator
Skor Kualitas Pilihan Jawaban

3,26 - 4,00 2,51 - 3,25 1,76 - 2,50 1,01 - 1,75

Kelayakan
Komponen
Isi

Sangat Layak Layak Kurang Layak Tidak Layak

Kelayakan
Komponen
Kebahasaan

Sangat Layak Layak Kurang Layak Tidak Layak

Kelayakan
Komponen
Kualitas
Penyajian

Sangat Layak Layak Kurang Layak Tidak Layak

Efektivitas produk dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan

post-test kepada siswa pada saat uji lapangan, kemudian nilai post-test
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tersebut dianalisis untuk mengetahui efektif atau tidaknya produk yang

dikembangkan dilihat dari keberhasilan siswa mencapai KKM pada penilaian

kognitif yang ditetapkan oleh sekolah. Apabila 75% dari jumlah seluruh

siswa telah menguasai materi pembelajaran dengan nilai post-test telah

mencapai nilai KKM pada uji coba pemakaian, maka buku suplemen siswa

berbasis multirepresentasi pada materi Hukum II Newton ini dapat dikatakan

efektif sebagai suplemen bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan menghasilkan buku suplemen siswa berbasis

multirepresentasi pada materi Hukum II Newton. Buku suplemen siswa

berbasis multirepresentasi yang dikembangkan yaitu buku yang

didalamnya memuat satu konsep materi yang dapat disampaikan dalam

berbagai representasi yaitu berupa representasi verbal, matematik, gambar

dan grafik.

2. Berdasarkan  hasil uji kelayakan pada komponen isi mendapat skor 3,28

(sangat layak), komponen kebahasaan mendapat skor 3,04 (layak), dan

komponen penyajian mendapat skor 3,58 (sangat layak), sehingga produk

dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan pembelajaran.

3. Buku suplemen siswa dinyatakan efektif digunakan sebagai bahan ajar

berdasarkan perolehan hasil belajar siswa yang mencapai nilai rata-rata

79,20 dengan persentase kelulusan sebesar 78,63 % pada uji lapangan

terhadap siswa kelas X MIA 4 SMA Negeri 13 Bandarlampung tahun

ajaran 2016/2017.
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B. Saran

Saran penelitian pengembangan ini adalah:

1. Untuk guru/pendidik diharapkan dapat memanfaatkan buku suplemen

siswa sebagai bahan ajar untuk menyampaikan materi sehingga selain

mempermudah dan membantu guru, buku suplemen siswa dengan

pendekatan multirepresentasi dapat membuat peserta didik menyerap

informasi dalam berbagai representasi dan tidak membuat jenuh dalam

proses belajar mengajar sehingga akan terciptanya suasana yang aktif

dalam pembelajaran.

2. Bagi pengembang selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan,

bahan ajar berupa buku suplemen siswa ini diharapkan tidak hanya terpaku

pada satu mata materi saja, tetapi bisa dimanfaatkan untuk semua materi

pelajaran. Sehingga dapat dimanfaatkan dan dikembangkan lagi sebagai

sarana penyampaian materi ajar.
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